BAB IV
ANALISISPENDAPAT M. QURAISH SHIHAB TENTANG DASAR

SISTEM EKONOMI ISLAM

Apabila memperhatikan dan mencermati pendapat §ur&hihab
sebagaimana tertuang dalam bab tiga skripsi itii,yang dapat dicatat dari
seluruh uraiannya adalah M. Quraish Shihab mengatdahwa tidak semua
persoalan ekonomi dirinci oleh al-Qur'an, karenaspalan ini berkembang
dari masa ke masa. Atas dasar itu, al-Quran hamg@beri tuntunan umum,
berupa prinsip-prinsip dasar yang dapat dijabarkarat sepanjang masa
sesuai dengan kebutuhan, kondisi sosial, dan pé&deamgan masyarakat.
Kita dapat menyimpulkan prinsip-prinsip dasar ajalslam pada keyakinan
tauhid. Dari sinilah lahir prinsip-prinsip yang lark saja dalam bidang
ekonomi, tetapi juga menyangkut segala aspek kphitidunia dan akhirat.

Pada buku lainnya M. Quraish Shihab menyatakan @abk®cara
umum prinsip ekonomi Islam terangkum dalam empaisjgr pokok yaitu
tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, dan tanggwab? Keempat
prinsip sistem ekonomi Islam tersebutlah yang hkndganalisis dan

dibandingkan.

! M. Quraish ShihabMenabur Pesan llahi: Al-Quran dan Dinamika Kehicup
Masyarakat Jakarta: Lentera Hati, 2011, him. 197.
M. Quraish ShihabWawasan al-QuranBandung: Mizan, 2011, him. 409.
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Islam sebagai agama Allah, mengatur kehidupan nmnbaik
kehidupan di dunia maupun akhirat. Perekonomianlahddagian dari
kehidupan manusia, maka tentulah hal ini ada dadamber yang mutlak
yaitu Al-Qur'an dan As-Sunah, yang menjadi panddatem menjalani
kehidupan. Kedudukan sumber yang mutlak ini mehgdilslam sebagai
suatu agama yang istimewa dibandingkan dengan algamsehingga dalam
membahas perspektif ekonomi Islam segalanya beameaa akidah Islam
berdasarkan Al-Qur'an al Karim dan As-Sunah Nabakdy

Ekonomi Islam secara mendasar berbeda dari siskemomi yang
lain dalam hal tujuan, bentuk, dan coraknya. Sistemsebut berusaha
memecahkan masalah ekonomi manusia dengan caranmpeingalan tengah
antara pola yang ekstrem yaitu kapitalis & komui@sigkatnya, ekonomi
Islam adalah sistem ekonomi yang berdasar padauRk@ & Hadis yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia di ddaia akhirat gl-
Falah). Ada tiga asas filsafat ekonomi Islam, yaitu:

1. Semua yang ada di dalam alam semesta ini adalak Aliah SWT,
manusia hanyalah khalifah yang memegang amanahAdlati untuk
menggunakan milik-Nya. Sehingga segala sesuatuantes tunduk pada
Allah sang pencipta dan pemilik. Firman AllahatalQS. an-Najm: 31:
ot G el ol pd 5T 3 G oz g b s

BL oy g4 s o0 g%

Artinya: "Dan hanya kepunyaan Allahlah apa yang didangit dan apa
yang ada di bumi supaya Dia memberi balasan kepesiay-

3 Nurul Huda, dkkEkonomi Makro IslamJakarta; Kencana, 2008, him. 3
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orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telalekme
kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yan
berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (sur@$p. an-
Najm: 31)*

2. Untuk dapat melaksanakan tugasnya sebagai khafth, manusia
wajib tolong-menolong dan saling membantu dalam aksginakan
kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk beribadafdamllah’®

3. Beriman kepada hari kiamat, yang merupakan asamgealam suatu
sistem ekonomi Islam karena dengan keyakinanngkth laku ekonomi
manusia akan dapat terkendali sebab ia sadar bedwaa perbuatannya
akan dimintai pertanggungjawaban kelak oleh AlIANTS Selain dari
asas filsafat tersebut di atas, ekonomi Islam jogamiliki nilai-nilai
tertentu, yaitu:

1. Nilai asar kepemilikan, menurut sistem ekonomirtsla

a. Kepemilikan bukanlah penguasaan mutlak atas susuraber
ekonomi, tetapi sedap orang atau badan dituntutakggnannya
untuk memanfaatkan sumber-sumber ekonomi tersebut.

b. Lama kepemilikan manusia atas sesuatu benda terhzdda
lamanya manusia tersebut hidup di dunia.

c. Sumber daya yang menyangkut kepentingan umum adag Yy
menjadi hajat hidup orang banyak harus menjadkmithum. Hal

ini berdasarkan Hadist Nabi Muhammad yang dirivegatoleh

Ahmad & Abu Daud yang mengatakan: "Semua orangebket

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir &u@Qud-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama 1986, him. 760.
® Nurul Huda,op.cit, him. 4.
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mengenai tiga hal, yaitu air (termasuk garam), umpdan api".
Sumber alam ini dapat dikiaskan (sekarang) dengiayak dan

gas bumi, barang tambang dan kebutuhan pokok nealaisnya.

2. Keseimbangan

Keseimbangan yang terwujud dalam kesederhanaanathem
dan menjauhi sikap pemborosan. Seperti yang terdigbam QS. al-

Furgan: 67:

EPCNGIEC R SRR QN
(O 7:06,4))
Artinya: "Dan orang-orang yang apabila membelamakaarta)
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula)irkiklan
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antargyy
demikian” (QS. al-Furgan: 67).
Selain itu. Firman Allah dalam QS. ar-Rahman: 9:
(9 1) O 1552 N5 Laglly 53 15450
Artinya: "Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adih janganlah
kamu mengurangi neraca itu ".
. Keadilan
Keadilan di dalam Al-Qur'an, kata adil disebutkabih dari
seribu kali, setelah perkataan Allah dan ilmu péadgean. Nilai
keadilan sangat penting dalam ajaran Islam, teraitadalam
kehidupan hukum sosial, politik dan ekonomi. Unitik keadilan

harus diterapkan dalam kehidupan ekonomi sepestigsr distribusi,

produksi, konsumsi, dan lain sebagainya. Keadilagaj harus

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir &uQuop.cit, him. 530.
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diwujudkan dalam mengalokasikan sejumlah hasil dtegi ekonomi

tertentu bagi orang yang tidak mampu memasuki pasaalui zakat,

infak, dan hibah.

Selain dari ketiga nilai tersebut diatas, Islam ntikim nilai
instrumental yang mempengaruhi tingkah laku ekonseairang muslim dan
masyarakat pada umumnya. Adapun nilai instrumdetakbut adalah zakat,
larangan riba, kerja sama ekonomi, dan jaminarakaBka nilai instrumental
ini dilaksanakan, maka akan terwujud sistem ekonganig seimbang,
menguntungkan, dan menyejahterakan semua pihak.

Sebagai sebuah cara hidup yang serba-cukup, Islanyediakan
segala aspek eksistensi manusia. la mengupayakaratsgatanan yang
didasarkan pada seperangkat konsep yang salingibddgntang Tuhan,
manusia, hubungan manusia dengan Tuhan, kedudakapedtanan manusia
di alam semesta, dan hubungannya dengan sesamaiaanu

Kedudukan ekonomi menempati kedudukan yang istimdslam
yakin bahwa stabilitas keseluruhan bergantung padaejahteraan material
dan spiritual manusia. Kedua aspek ini berpadunddientuk manunggal
dalam setiap tindakan dan kebutuhan manusia.

Perhatian Islam pada kedua aspek dalam eksisteasusia itu
menghindarkan kaum Muslim dari sikap pasif dan gdagtiri tanpa usaha.
Kaum muslim diharuskan aktif, kreatif dan produldiflam ikhtiar-ikhtiar

ekonomi mereka. Ada korelasi positif antara kesalitdan produktivitas

" Nurul Huda,op.cit, him. 5.
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dalam Islam. Pandangan tentang kehidupan dunia yelag positif dan
secara sosial interaktif ini, memberi manusia skatuajiban sosio-ekonomi
yang tegas, dan kinerja dari pelaksanaan kewajilban menentukan
spiritualitasnya. Sesungguhnya, Islam memperlimatkaatu keistimewaan
yang lebih besar pada pengupayaan material dengaitua dan etika,
dibanding pada penundukan kebutuhan-kebutuhan ialatesnusia terhadap
pengutamaan urusan-urusan spiritualnya.

Semenjak awal sejarah Islam, tidak hentinya diulbagwa prinsip
yang paling pokok dari tata sosial Islam adalalcipaan keadilan ekonomi.
Keadilan ekonomi mengimplikasikan perwujudan segiml tujuan.
Pelenyapan kemiskinan absolut merupakan tujuan yéarga. Setiap orang
harus berpartisipasi dan memberikan sumbangan umnu&menunhi
kebutuhannya dan kebutuhan orang-orang yang bergankepadanya.
Kemudian, peluang-peluang ekonomi harus terbuka padisipasi setiap
orang. Jika individu diharuskan kreatif dan imajiipamasyarakat secara
kolektif harus mendukung.

Keadilan ekonomi dapat berjalan di suatu lingkungdinmana
keputusan individu dipandang sebagai inisiatif yatagna. Kebebasan untuk
memutuskan dan berpartisipasi dalam kegiatan ekogang dituntun oleh
prinsip-prinsip agama merupakan prasyarat bagi ileadekonomi.
Pemerintah (atau otoritas kolektif) memberikan pealo-pedoman umum

dan membatasi praktek-praktek yang tidak sehaty agemungkinkan

8 Mustafa Edwin Nasution dkiPengenalan Eksklusif Ekonomi Islafdakarta: kencana,
2006, him. 8



62

ekonomi berkembang bebas guna merespon kebutulbatuken
masyarakat. Partisipasi pemerintah diharapkan tagihpidang-bidang yang
amat memerlukan kelengkapan.

Keadilan ekonomi juga mengimplikasikan agar pot@asensi
ekonomi dioptimalisasikan sejauh mungkin di setiagktu. Oleh karena
segala hal diciptakan Allah untuk kemakmuran mamusiaka manusia
dituntut untuk terus menerus mengikhtiarkan pewdraikekonomi. Jika
kebutuhan-kebutuhan ekonomi seseorang telah tempekapribadiannya
niscaya akan menuju saluran-saluran kreatif, iktedd dan moral, sebab
manusia merupakan mesin berfikir yang bahan bak&nya adalah faktor
ekonomi.

Al-Qur'an sangat menekankan segi kehidupan yangjfaematerial
dan ekonomi. Gagasan tentang kekayaan diungkapiagad istilah-istilah
yang positif dan dikaitkan dengan, misalnkaayr (kebaikan),fadl Allah
(karunia/anugerah Allah)izq (persediaan pangan), dan lain-lain.

Kekayaan sering dikemukakan untuk direnungkan sebeghmat
Allah yang paling nyata kepada manusia. Karenasigorang Muslim yang
sibuk berproduksi dan mengupayakan kekayaan benetiksanakan suatu
tindak pengabdian yang fundamental kepada Allah iatzdal?’

Dewasa ini terdapat dua kubu teori ekonomi yanimpgdderlawanan,
yaitu Kapitalis dan Marxis. Meski terdapat varigariasi dalam masing-

masing kategori besar ini, namun sebenarnya memsk@megang asumsi-

® Imamudin Yuliadi,Ekonomi Islam Sebuah Pengantifogyakarta: LPPI, 2001, him.
68-72 dan 81
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asumsi yang sama tentang manusia, masyarakat, egiatdn ekonomi.
Keduanya yakin bahwa manusia mampu dan harus mengahidupan
ekonominya tanpa kendala-kendala moral apapunsdngat menyimpang
dari garis Islam.

Sistem ekonomi Islam harus berupaya mewujudkanileeaekonomi
dan menciptakan suatu lingkungan yang memungkitdgadinya kerjasama
ekonomi di antara individu-individu. Dengan menofamilahan-pemilahan
kehidupan menjadi bidang sekular dan sakral, Istaemundukkan semua
upaya dan aktivitas manusia di bawah pengawaseat ketara rasional
maupun spiritual. Spiritualisasi dan moralisasi ia&mn-kegiatan ekonomi
individu dan kolektif tentulah akan merangsang tgudnya kerjasama dan
keadilan ekonomi. Hasil akhir dari pendekatan iad® aktivitas ekonomi
dapat memberikan kontribusi tetap bagi efisiensidpktiviias dan stabilitas
ekonomi®

Hubungan manusia dengan Tuhan (tauhid) menempadaitidkian
sentral dalam pandangan dunia Islam. Hubungan readesgan sesamanya
dan dengan alam haruslah serasi dengan nilaiy@tag telah ditetapkan oleh
Allah. Tauhid mempersatukan semua kaum berimamuamadikan mereka
satu tubuh yang saling berkait dan bersatu dalasapdaraan, yang tunduk
pada kehendak Allah. Segala yang ada, baik hiduppora mati,
melaksanakan suatu tujuan yang telah digariskaradaya oleh Allah.

Semua makhluk saling bergantung, dan segenap nkakigigerak karena

19 Eko SuprayitnoEkonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam danviéasional,
Yogyakarta: Graha llmu, 2005, him. 4
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keserasian sempurna yang terdapat di antara bbg@annya. Dalam al-

Qur'an, Allah berfirman:

GRS R L]

Artinya; "Bagi segala sesuatu, Kami telah menetapkiauran yang
layak (baginya) (QS. Al-Qomar/54: 49).

Tauhid dalam konteks etika, menunjuk pada integaasara aspek-
aspek spiritual dan temporal dalam eksistensi man&ika merupakan hal

terpenting dalam Islam. Al-Qur'an berulangkali mgungakan ungkapan ini:

(25 A WCHEALS NN W R AR /;:‘35

Artinya: Dan sampaikanlah berita baik kepada meygng beriman
(kepada Allah) dan melakukan pekerjaan-pekerjaamg ya
baik" (QS. Al-Bagarah/2: 25).

Di antara dua sifat itu, yang pertama jelas merpaasyarat bagi yang
kedua; tetapi juga akan menjadi tidak tulus daaktidkan menjadi keimanan
yang sejati tanpa yang kedua. Pendekatan Islanpégsiumengatasi problem
ekonomi lebih atas dasar ajaran moraltlya.

Tauhid bukanlah sekadar tujuan (objective), teta@iloman untuk
suatu proses dinamis, suatu hal yang sangat releagnilmu ekonomi. la
menganjurkan penciptaan tata ekonomi yang adilpddunt guna mewujudkan
kehendak Allah. Allah memiliki pengetahuan tentéemmpat yang layak bagi

setiap benda dalam hierarki ciptaan; dan sebagay Weaha Kuasa dan Maha

Pencipta, Dia menempatkan setiap benda itu dakuassiyang pas. Keadilan

1 Achmad Ramzy Tadjoedifgerbagai Aspek Ekonomi Islarfogyakarta: Tiara Waca,
1992, him. 13
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mensyaratkan “"adanya pembagian' bagi sebagianaoigigtaannya ini
merupakan konsekuensi dari fakta bahwa posisi alemianusia dalam
penciptaan memungkinkan untuk, dalam bentuk tertenierusak
keseimbangan alam semesta dan keseimbangan keaatasatif manusia.

Banyak ayat al-Qur'an yang mewujudkan bahwa hargmausia saja
yang diberi kebebasan berkehendia&eg will) dan kekuasaan untuk merusak
keseimbangan yang telah ditetapkan Tuhan antarah Adan dunia. Dari
sudut pandangan Islam, rusaknya keseimbangan aaraasial yang dialami
oleh dunia moderen dewasa ini pada dasarnya adaaknya keseimbangan
antara manusia dan Allah. Akibatnya, dengan menp&#ksanaan amanah
ini yang untuk itulah manusia diciptakan, manusealt mengabaikan
tanggungjawab kemanusiaannya dan terbenam ke detdmatangannya.
Damai di bumi damai dengan Allah adalah gagasag ganijil*?

Penerapan prinsip-prinsip tauhid pada sistem ekomoenegaskan
tempat manusia sebagai subjek sentral dalam pdagelekonomi. Manusia,
dalam proses pemanfaatan alam bagi dirinya dan guemaenuhi kebutuhan-
kebutuhan masyarakat, menurut pandangan Islam tiberaiihat alam
sebagai materi yang perlu, yang tanpa kehadiraniggk mungkin ada
kepatutan etis atau ketidakpatutan. Islam tidak besrarkan manusia untuk
membelokkan alam dari tujuan-tujuannya, sebagainlaa dilakukan oleh
teknologi moderen; ia pun tidak boleh mencemarkano emenguras sumber-

sumber dayanya. Pemanfaatan atas alam haruslalkuldita secara

2 |pid., him. 13.
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bertanggungjawab. Tanggung jawab berarti bahwaa tlzahian alam yang
dihancurkan, digerogoti, atau bahkan digunakanj&epenggunaannya bagi
perwujudan tujuan llahi, yang merupakan pemenuhaai-mlai moral
tertinggi dari manusia. Ini juga mengimplikasikaahiwva manusia tidak boleh
mengurangi apa yang seharusnya tersedia bagi gegersgerasi mendatang,
sebab perbuatan itu bertentangan dengan tujuark pekoruh penciptaai.
Perilaku manusia moderen dewasa ini dalam memdafaahlam
bersifat fungsional, mekanistis, dan sinis, sehinggengarahkan umat
manusia untuk menyalahgunakan alam yang akibatigjk tain kecuali
tragis. Dalam proses industrialisasi dan modernd&wasa ini, sistem-sistem
materialistik telah mengacau keseluruhan tatananese. Bukan hanya
jalinan sosial yang tercabik, tetapi alam yang ngiungi manusia pun telah
rusak berat, terkadang tanpa kemungkinan diperbaikiara tercemar,
bahkan air minum terlebih lagi air laut-jadi kotdalu apalagi yang akan
terjadi di masa mendatang? Islam bertujuan memimaeghuah masyarakat
atas dasar hubungan antara manusia dan Tuhansae@a moralitas dan
keadilan sosial. Prinsip-prinsip yang dapat dipeki nilai-nilai llahiah ini
diterapkan untuk mengatur sistem-sistem ekonoreetiap tempat dan masa.
Penerapan nilai-nilai ini dapat menjamin keadilakor®mi, dan pada
akhirnya akan merangsang kerjasama di antara oiitakonomi dalam
upaya-upaya mereka. Ayadtita'arafu’ - Supaya engkau bekerjasama dalam

melakukan perbuatan-perbuatan ba#i-rQa'ruf) dapat diwujudkan dalam

13 Mustafa Edwin Nasution dklop.cit, him. 9
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kenyataan, jika keadilan ekonomi telah tercapandekatan Islam untuk
menuju sistematisasi aktivitas ekonomi dalam tates@sial ini bukan hanya
membuka peluang bagi kemajuan ekonomi individu kizlaktif, tetapi juga

mampu mempertahankan kemajuan tersebut tanpa malkanbkekacauan
dan perpecahan manusia. Pendekatan Islam yangufengsn sempurna ini
menghindari pengutamaan aspek tunggal dari kemamptes kebutuhan
manusia dengan akibat menciptakan sejumlah probtasial. Islam

memandang kemajuan manusia dalam totalitasnya.

Dengan berpegang pada tauhid, prinsip-prinsip dfiesdan etika
menjadi relevan bagi pedoman-pedoman ekonomi. Paglggadoman ini
memungkinkan manusia merumuskan tujuan-tujuanjdem-kebijakan dan
rancang-struktural untuk mengoperasionalisasikaatusisistem ekonomi
Islam.

Secara kategoris sistem ekonomi yang beroperasimdalktivitas
ekonomi sekarang adalah sistem ekonomi kapitatera ekonomi sosialis
dan sistem ekonomi Islam. Karakteristik sistem ekoin Islam berbeda
dengan sistem kapitalis maupun asosialis. Perbeglaatidak hanya dalam
aspek normatif tetapi juga pada aspek teknis ojperalsya’*

Membahas mengenai sistem ekonomi Kkapitalis adalahgas
kompleks karena menyangkut berbagai aspek baiklpdebudayaan, sosial
dan perkembangan IPTEK. Sistem kapitalisme tida& dilepaskan dari latar

belakang kehidupan dan pandangan hidup masyarakat & mana sistem

1 Ibid., him. 10.
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ini lahir dan berkembang. Pandangan hidup masyabsitat pada umumnya

adalah rasionalistik, materialistik individualisiilan liberalistik. Kapitalisme

sebagai suatu sistem ekonomi juga berkaitan ersgashe pandangan hidup

rasionalisme, materialisme, individualisme danrktisme.

a)

b)

Ciri-ciri sistem ekonomi kapitalis adalah sebagsikut:
Kebebasan memiliki harta secara perorangan:
Tiap individu bebas menggunakan sumber-sumber ekimya menurut
apa yang dikehendakinya. Serta diberi kebebasamhpamuk menikmati
manfaat yang diperoleh dari hasil produksi darribissi barangnya.
Kebebasan ekonomi dan persaingan bebas:
Selagi tidak melanggar norma-norma masyarakat iapvidu bebas
mendirikan, mengorganisir dan mengelola perusahaaniap individu
bebas mengoptimalkan semua potensi ekonominyafisskkkmental dan
sumber daya lainnya menurut keinginannya.
Ketimpangan ekonomi :
Pada sistem kapitalis modal memegang peranan yeatggs. Pelaku-
pelaku ekonomi yang memiliki modal relatif cukup nipak akan
menikmati peluang usaha yang lebih besar dan metgpekeuntungan
yang lebih banyak. Sebaliknya, bagi mereka yarmktimiemiliki modal
hanya memperoleh kesempatan usaha yang sedikihgsehiakan

menimbulkan kesenjangan sosial dan ketimpanganoekion

15 Imamudin Yuliadiop.cit, him. 72.
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Dari prinsip dasar tersebut sistem kapitalis mekam dampak yang
positif dalam perekonomian yaitu:

a. Dapat mendorong aktivitas ekonomi secara signifikan
Kebebasan berusaha bagi tiap individu akan mendokoeatifitas dan
aktivitas ekonomi yang mengarah pada produktiftasyarakat.

b. Persaingan bebas akan mewujudkan produksi dan hanaduksi ke
tingkat yang wajar dan rasional. Persaingan behte aelaku ekonomi
akan mendorong kegiatan produksi pada tahap yangned. Keuntungan
dan tingkat harga akan tercapai pada tingkat yaajgrw

c. Mendorong motivasi pelaku ekonomi mencapai pregtasy terbaik.

Dorongan motivasi untuk meraih keuntungan akan ncersamangat
untuk melakukan inovasi pada berbagai kegiatan @kosehingga kegiatan
ekonomi akan semakin efisiéh.

Namun pada sisi lain sistem ekonomi kapitalis madgag banyak
kelemahan yaitu:

a. Persaingan bebas yang tak terbatas menimbulkargganglalam tatanan
ekonomi antara lain penumpukan harta, distribugaiaan tidak merata
dan lain sebagainya.

b. Persaingan bebas memupuk semangat individualis ndangorbankan
semangat kebersamaan. Sendi-sendi kebersamaantorkggoyongan
menjadi sesuatu yang langka. Kepentingan individtuki memperoleh

keuntungan akan menimbulkan perpecahan di tengaattemasyarakat.

18 |pid., him. 72.
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c. Distorsi pada nilai-nilai moral yaitu saling kergmma, gotong royong,
kasih sayang dan lain sebagainya.

d. Menimbulkan pertentangan sosial antar kelas daleesyarakat, misal
antara majikan dan karyawan, antara pemilik lahamtapian dan
penggarap, dan lain sebagainya. Karena masing-ghasiriri atas dasar
kepentingan individu yang saling bertentangan saitna lain.

e. Akan melahirkan sikap hidup yang tidak memperhatikdai-nilai moral
sosial dan agama.

Budaya potong kompas, korupsi, kolusi menjadi bagiari kegiatan
bisnisnya. Produksi barang dan distribusi pendaphtmya akan dinikmati
oleh sebagian kecil anggota masyarakat. Sementdragisin besar pelaku
ekonomi akan menerima bagian yang lebih kecil gaoduksi barang
tersebut.’

Dalam kaitannya dengan sistem ekonomi sosialisat®ya persoalan
mengenai sosialisme merupakan suatu isu lama gakadaru. Dikatakan isu
lama jika diamati dari segi timbulnya agama-aganaagy menyinggung
masalah keadilan, hak asasi manusia, cinta kasdgrkaian dan sebagainya.
Namun Juga dikatakan sebagai masalah baru jikanjaditi dari suatu
fenomena sosial yang merupakan reaksi dari damegétih akibat revolusi
Perancis dan revolusi industri yang melahirkan lpainan dalam struktur
kehidupan masyarakat. Sosialisme merupakan produkreévolusi Perancis

dan revolusi industri di Eropa pada akhir abad &ddn akhir abad ke-19.

" Eko Suprayitnopp.cit, him. 4
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Prinsip utama sosialisme menurut Emille Durkheinkdmiah semata-mata
bahwa produksi hendaknya dipusatkan di tangan aggdatapi peranan
negara harus seluruhnya merupakan peranan ekonomi.

Prinsip dasar sistem ekonomi sosialisme adalatys¢ébarikut:

* Kepemilikan harta dikuasai oleh negara, rantai ekun produksi,
distribusi, perdagangan dan industri menjadi mofiopegara atau
masyarakat keseluruhan. Individu tidak diberi petpaintuk memiliki
harta atau memanfaatkan produksi.

» Setiap individu memiliki kesamaan kesempatan datetakukan aktivitas
ekonomi. Setiap individu akan memperoleh barangukéian menurut
keperluan masing-masing.

* Untuk mencapai suatu tatanan ekonomi yang ketagrldikukan disiplin
politik yang tegas dan keras. Negara mengambil séimua aktivitas
ekonomi dan kebebasan ekonomi dihapuskan sama. sekal

Kebaikan sistem ekonomi sosialis yaitu :

» Tiap warga negara dipenuhi kebutuhan pokok minigaalpaik sandang,
pangan dan papan. Tiap individu akan mendapatkdeerjpan dan
perlindungan terhadap warga yang cacat fisik damtahe

» Semua proyek pembangunan dilaksanakan berdasarkagncanaan
ekonomi oleh negara.

* Semua rantai produksi dikuasai oleh negara daratiikeleh negara dan
keuntungan akan kembali kepada masyarakat luas.

Kelemahan sistem ekonomi sosialis yaitu :
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» Posisi tawar menawar pelaku ekonomi individu sangdiatas sehingga
terpaksa dikorbankan kebebasan pribadi terhadap mérknya.

» Sistem ini mengabaikan sepenuhnya sifat mementingkébadi dan
menghambat kebebasan berpikir dan bertindak. Bdijaldikan sebagai
mesin produksi untuk memenuhi kebutuhan selurutyanakat.

* Orientasi kehidupan diarahkan sepenuhnya untuk apemc target
pembangunan ekonomi dan mengabaikan aspek kehidripaga. Aspek
moral terabaikan yang berakibat muncul polarisasitethgah-tengah
masyarakat. Kekuasaan negara berada di tangan-orang yang tidak
profesional yang melahirkan praktek-praktek persada kezaliman dan
balas dendam yang lebih berbahaya daripada dalatanmsiekonomi
kapitalis.

Tiadanya penghargaan terhadap kreativitas indivicenimbulkan
sikap apatisme dan kehilangan semangat hidup. Remdgrokrasi menjadi
tumpuan bagi para pelaku ekonomi sehingga mendarangulnya praktek
KKN untuk memudahkan mendapat fasilitas dari negaviaka tidak
mengherankan jika praktek KKN sangat menonjol padmara yang
menganut sistem ekonomi sentralifis.

Dalam hubungannya dengan sistem ekonomi Islam, d@alslam
sebagai suatu sistem kehidupan manusia mengandiatg tatanan nilai
dalam mengatur semua aspek kehidupan manusia bengamgkut sosial/

politik, budaya, hukum, ekonomi dsb. Syariat Islanengandung suatu

18 Achmad Ramzy Tadjoediop.cit, him. 13
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tatanan nilai yang berkaitan dengan aspek akidbadah, akhlag dan

muamalah. Pengaturan sistem ekonomi tidak bispafilan dengan syariat

Islam dalam pengertian yang lebih luas.

Sistem ekonomi Islam memiliki beberapa prinsip dasabagai
berikut:

e Individu mempunyai kebebasan sepenuhnya untuk bdgpat atau
membuat suatu keputusan yang dianggap perlu, sdidakamenyimpang
dari kerangka syariat Islam untuk mencapai kesejahh masyarakat
yang optimal dan menghindari kemungkinan terjadikgacauan dalam
masyarakat.

» Agama Islam mengakui hak milik Individu dalam masaharta sepanjang
tidak merugikan kepentingan masyarakat luas.

* Islam juga mengakui bahwa tiap individu pelaku ekonh mempunyai
perbedaan potensi yang, berarti juga, memberikdnapg luas bagi
seseorang untuk mengoptimalkan kemampuannya dalagiat&n
ekonomi. Namun hal itu kemudian ditunjang oleh sapgkat kaedah
untuk menghindari kemungkinan terjadinya konsentkakayaan pada
seseorang atau sekelompok pengusaha dan mengalbekantingan
masyarakat umum.

* Islam tidak mengarahkan pada suatu tatanan masyargiang
menunjukkan adanya kesamaan ekonomi tapi mendukuaiam
menggalakkan terwujudnya tatanan kesamaan sosiandi& ini

mensyaratkan bahwa kekayaan negara yang dimilidakti hanya
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dimonopoli oleh segelintir masyarakat saja. Di saitu, dalam sebuah
negara Islam tiap individu mempunyai peluang yarama untuk
mendapatkan pekerjaan dan melakukan aktivitas ekono

Adanya jaminan sosial bagi tiap individu dalam naeiajat. Setiap
individu mempunyai hak untuk hidup secara layak daanusiawi.
Menjadi tugas dan kewajiban negara untuk menjangtias warga
negaranya dalam memenuhi kebutuhan pokok hidugnggumen Islam
mencegah kemungkinan konsentrasi kekayaan paddoswiak kecil
orang dan menganjurkan agar kekayaan terdistripada semua lapisan
masyarakat melalui suatu mekanisme yang telahrdiet syariat.

Islam melarang praktek penimbunan kekayaan secarabihan yang
dapat merusak tatanan perekonomian masyarakat. kUntencegah
kemungkinan munculnya praktek penimbunan Islam negikdin sangsi
yang keras kepada para pelakunya.

Islam tidak mentolerir sedikit pun terhadap setmpktek yang asosial
dalam kehidupan masyarakat seperti minuman keeagidian, prostitusi,

peredaran pil ecstasy, pornografi, night club, atiscie dan sebagainya.

19 Mustafa Edwin Nasution dklop.cit, him. 9



